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ABSTRACT

In the era of rapid digital disruption and heightened global market volatil-
ity, the urgent need for contemporary enterprise organizations to realign inter-
nal structures and strategic executive capabilities serves as a critical imperative
for sustaining long-term competitive advantage. This research aims to empir-
ically examine and analyze the influence of organizational transformation and
managerial capabilities on overall corporate business performance, positioning
integrated digital strategy as a key mediating variable. To evaluate the proposed
conceptual framework, a quantitative explanatory research design was em-
ployed by distributing structured survey questionnaires to 210 senior and middle
managers operating across the manufacturing and service sectors in Indonesia,
with primary data systematically analyzed using Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). The empirical findings confirm that both or-
ganizational transformation and managerial capabilities exert a statistically sig-
nificant positive effect on business performance, operating through direct path-
ways as well as indirect channels driven by an integrated digital strategy. Fur-
thermore, an integrated digital framework effectively amplifies managerial ca-
pability in executing structural realignments efficiently, adaptively, and strategi-
cally. Overall, this study highlights that achieving sustainable corporate perfor-
mance enhancement cannot rely solely on isolated technology adoptions rather,
it demands a holistic synergy among strategic leadership vision, organizational
structural agility, and well-aligned digital strategy initiatives to drive corporate
resilience within contemporary business ecosystems.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Di tengah pesatnya era disrupsi teknologi dan ketidakpastian pasar global saat ini, kebutuhan mendesak bagi
perusahaan modern untuk menyelaraskan kembali struktur internal serta keahlian kepemimpinan strategis menjadi faktor
paling krusial guna mempertahankan keberlanjutan dan keunggulan bersaing organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk
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menguji dan menganalisis secara mendalam pengaruh transformasi organisasi dan kapabilitas manajerial terhadap pen-
ingkatan kinerja bisnis secara menyeluruh, dengan menempatkan penerapan strategi digital terintegrasi sebagai variabel
pemediasi utama. Untuk menguji kerangka konseptual yang dikembangkan, pendekatan kuantitatif eksplanatori diterap-
kan melalui penyebaran kuesioner survei terstruktur kepada 210 manajer tingkat menengah dan atas pada sektor industri
manufaktur serta jasa di Indonesia, di mana data primer dianalisis menggunakan teknik Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Temuan analisis empiris mengonfirmasi bahwa transformasi organisasi dan kapabilitas
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
akselerasi strategi digital terintegrasi. Kehadiran strategi digital terintegrasi terbukti memperkuat dampak kepemimpinan
manajerial dalam mengeksekusi pergeseran struktur organisasi secara efisien, adaptif, dan terarah. Secara keseluruhan, riset
ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja bisnis yang berkelanjutan tidak dapat dicapai hanya melalui adopsi teknologi
semata, melainkan memerlukan sinergi holistik antara kepemimpinan strategis, fleksibilitas struktural organisasi, dan pe-
nataan strategi digital terpadu guna menciptakan nilai tambah daya saing di tengah dinamika ekosistem bisnis kontemporer.
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1. PENDAHULUAN
Dinamika lingkungan bisnis kontemporer ditandai oleh tingkat volatilitas yang tinggi serta akselerasi

disrupsi digital yang masif. Pergeseran lanskap industri ini menuntut entitas korporasi untuk merespons pe-
rubahan pasar secara cepat guna mempertahankan kontinuitas operasional dan keunggulan bersaing [1, 2].
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak organisasi mengalami hambatan struktural internal
yang kaku serta keterbatasan kapabilitas kepemimpinan eksekutif dalam mengarahkan navigasi strategis. Keti-
dakmampuan menyelaraskan restrukturisasi internal dengan kepemimpinan yang adaptif kerap kali menjadi
pemicu utama stagnasi pertumbuhan dan penurunan daya saing korporasi [3, 4].

Secara teoritis, Dynamic Capabilities Theory (DCT) menggarisbawahi pentingnya kapasitas organ-
isasi untuk mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi kompetensi internal serta eksternal dalam
menghadapi lingkungan yang berubah cepat. Walaupun studi terdahulu telah menguji hubungan antara trans-
formasi internal dan kinerja bisnis, terdapat gap literatur yang signifikan. Sebagian besar penelitian men-
empatkan adopsi teknologi semata-mata sebagai instrumen operasional terpisah (standalone tool), bukannya
sebagai mekanisme pemediasi yang terintegrasi secara holistik [5–7]. Secara praktis, tingginya investasi pada
adopsi teknologi digital sering kali gagal memberikan dampak optimal terhadap kinerja bisnis akibat ketiadaan
penyelarasan antara arah strategi digital, kapabilitas manajerial, dan fleksibilitas struktur organisasi [8].

Guna menjembatani celah teoritis dan praktis tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengem-
bangan model konseptual yang memposisikan strategi digital terintegrasi sebagai variabel pemediasi dalam
hubungan antara fleksibilitas organisasi, kapabilitas manajerial, dan kinerja bisnis. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung membahas digital transformation, digital leadership, dan organizational capa-
bility sebagai konsep yang berdiri sendiri, penelitian ini mengintegrasikan ketiga perspektif tersebut ke dalam
suatu kerangka konseptual yang lebih komprehensif untuk menjelaskan mekanisme strategis yang mendasari
peningkatan kinerja organisasi. Dalam konteks ini, strategi digital terintegrasi tidak hanya dipahami sebagai
bentuk penerapan teknologi digital dalam aktivitas operasional, tetapi juga sebagai pendekatan strategis yang
menyelaraskan pemanfaatan teknologi, pengambilan keputusan manajerial, pengelolaan sumber daya, serta ke-
mampuan organisasi dalam merespons perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis [9, 10]. Integrasi
tersebut menjadi penting karena fleksibilitas organisasi dan kapabilitas manajerial belum tentu secara lang-
sung menghasilkan peningkatan kinerja bisnis tanpa adanya mekanisme yang mampu menerjemahkan kedua
kemampuan tersebut menjadi tindakan strategis yang terarah dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif bahwa strategi digital terintegrasi berperan
sebagai penghubung yang memungkinkan organisasi mengoptimalkan sumber daya internal, meningkatkan
koordinasi antarfungsi, mempercepat proses pengambilan keputusan, serta memperkuat kemampuan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan pasar. Secara teoritis, model yang dikembangkan
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diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai hubungan antara kemampuan organisasi, kepemimpinan
manajerial, dan transformasi digital melalui pendekatan mediasi yang lebih sistematis. Sementara itu, secara
praktis, penelitian ini diharapkan memberikan landasan bagi organisasi dalam merumuskan strategi digital yang
tidak hanya berorientasi pada adopsi teknologi, tetapi juga pada penciptaan nilai bisnis, peningkatan efisiensi
operasional, penguatan daya saing, dan keberlanjutan kinerja dalam jangka panjang. Dengan demikian, kon-
tribusi utama penelitian ini terletak pada upaya menjelaskan bagaimana strategi digital terintegrasi dapat men-
jadi mekanisme transformasional yang menghubungkan kesiapan internal organisasi dengan pencapaian kinerja
bisnis secara lebih efektif dan terukur.

Secara technical contribution, penelitian ini memperkenalkan model mediasi yang menjelaskan proses
rekonfigurasi sumber daya organisasi melalui strategi digital terintegrasi, sehingga memperluas perspektif
Dynamic Capabilities Theory. Model ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya
bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga pada keselarasan antara kepemimpinan, struktur organisasi, dan
strategi digital dalam menciptakan nilai bisnis yang berkelanjutan [11]. Penelitian ini menguji secara empiris
hubungan tersebut pada sektor manufaktur dan jasa di Indonesia serta mengaitkannya dengan Sustainable De-
velopment Goals (SDGs) 8 dan 9. Kontribusi terhadap SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi)
diwujudkan melalui penguatan kapabilitas digital organisasi untuk mendorong produktivitas, efisiensi opera-
sional, daya saing, dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sementara itu, kontribusi terhadap SDG 9
(Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) tercermin dalam pengembangan strategi transformasi digital yang men-
dorong inovasi, modernisasi proses bisnis, dan penguatan ekosistem industri berbasis teknologi. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya landasan teoritis mengenai kapabilitas dinamis dalam trans-
formasi digital, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi manajemen dalam membangun ekosistem bisnis
digital yang adaptif, inovatif, inklusif, dan berkelanjutan [12].

2. PERMASALAHAN
2.1. Landasan Teori

Penelitian ini mengintegrasikan dua teori utama dalam bidang manajemen strategis, yaitu Pandangan
Berbasis Sumber Daya (Resource-Based View) dan Teori Kapabilitas Dinamis (Dynamic Capabilities Theory),
untuk menjelaskan fenomena peningkatan kinerja bisnis melalui eksekusi digital. Perspektif RBV menekankan
bahwa keunggulan kompetitif organisasi bersumber dari kepemilikan dan pemanfaatan sumber daya strate-
gis, seperti kompetensi sumber daya manusia, infrastruktur teknologi informasi, pengetahuan organisasi, serta
aset digital yang bernilai dan sulit ditiru oleh pesaing. Namun, dalam lingkungan bisnis yang ditandai oleh
perubahan teknologi dan dinamika pasar yang semakin cepat, kepemilikan sumber daya saja belum cukup
untuk menjamin keberlanjutan keunggulan kompetitif [13, 14]. Oleh karena itu, Teori Kapabilitas Dinamis
melengkapi perspektif RBV dengan menjelaskan kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi peluang dan
ancaman sensing, memanfaatkan peluang melalui pengambilan keputusan strategis seizing, serta mentransfor-
masikan dan merekonfigurasi sumber daya organisasi transforming untuk merespons perubahan lingkungan
bisnis [15, 16].

Integrasi kedua teori tersebut memberikan landasan konseptual untuk memahami bagaimana sum-
ber daya digital dapat dikonversi menjadi keunggulan kompetitif melalui eksekusi strategi digital yang ter-
integrasi. Dalam konteks ini, kepemimpinan digital, kesiapan organisasi, dan keselarasan strategi menjadi
faktor penting yang memungkinkan organisasi mengoptimalkan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan
efisiensi operasional, inovasi, kualitas pengambilan keputusan, serta penciptaan nilai bisnis [17, 18]. Dengan
demikian, penelitian ini memandang eksekusi digital bukan sekadar proses adopsi teknologi, melainkan sebagai
mekanisme strategis yang menghubungkan sumber daya organisasi dengan kapabilitas adaptif dan peningkatan
kinerja bisnis. Melalui pengujian empiris pada sektor manufaktur dan jasa di Indonesia, penelitian ini diharap-
kan dapat memperluas pemahaman mengenai hubungan antara sumber daya strategis, rekonfigurasi kapabilitas
organisasi, dan pencapaian kinerja bisnis dalam era transformasi digital. Secara lebih luas, pendekatan ini juga
relevan dengan SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) melalui peningkatan produktivitas dan
daya saing organisasi, serta SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) melalui penguatan inovasi, modernisasi
proses bisnis, dan pemanfaatan teknologi digital secara berkelanjutan [19, 20].

• Pandangan Berbasis Sumber Daya (Resource-Based View): Teori ini menyatakan bahwa perusahaan
dapat mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan jika memiliki sumber daya internal yang bernilai,
langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan. Dalam konteks riset ini, kapabilitas manajerial yang
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unggul dan struktur organisasi yang fleksibel diposisikan sebagai aset tak berwujud utama perusahaan
[21].

• Teori Kapabilitas Dinamis: Sebagai pembaruan dari pandangan berbasis sumber daya dalam menghadapi
lingkungan pasar yang bergejolak, teori ini menekankan kapasitas organisasi untuk mengidentifikasi
peluang dan ancaman, memanfaatkan peluang melalui model bisnis baru, serta merekonfigurasi aset dan
struktur internal secara berkelanjutan [22, 23].

• Sintesis Teori: Pandangan berbasis sumber daya menyediakan landasan sumber daya internal yang men-
jadi fondasi awal perusahaan, sedangkan teori kapabilitas dinamis menjelaskan bagaimana kepemimp-
inan dan fleksibilitas struktur merekonfigurasi sumber daya tersebut melalui strategi digital terintegrasi
guna menghasilkan keunggulan kinerja yang berkelanjutan [24].

2.2. Pengembangan Hipotesis
Model bisnis secara konseptual dipahami sebagai logika bagaimana suatu organisasi menciptakan,

menyampaikan, dan menangkap nilai. Model bisnis melalui empat komponen inti yang saling berkaitan, yaitu
proposisi nilai, pelanggan dan/atau mitra, sumber daya dan/atau aktivitas kunci, serta struktur biaya/pendapatan,
yang secara kolektif menjelaskan logika penciptaan, penangkapan, dan penyampaian nilai dalam suatu bidang
usaha tertentu [25, 26].

2.3. Transformasi Organisasi dan Kinerja Bisnis (H1)
Transformasi organisasi melibatkan reorientasi mendasar pada struktur, budaya, dan proses opera-

sional agar menjadi lebih fleksibel dan adaptif. Organisasi yang kaku sering kali mengalami hambatan saat
menghadapi dinamika pasar. Sebaliknya, struktur organisasi yang responsif memfasilitasi alur informasi yang
lebih cepat, memperingkas jalur birokrasi, serta meningkatkan efisiensi operasional. Fleksibilitas struktural
memungkinkan perusahaan merespons kebutuhan secara tepat waktu, yang pada akhirnya meningkatkan pro-
duktivitas dan kinerja keuangan.
H1: Transformasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis [27, 28].

2.4. Kapabilitas Manajerial dan Kinerja Bisnis (H2)
Kapabilitas manajerial merujuk pada pengetahuan, keterampilan, visi strategis, dan pengalaman ja-

jaran eksekutif dalam mengalokasikan sumber daya serta mengambil keputusan berisiko tinggi. Pemimpin
yang memiliki kapabilitas manajerial tinggi mampu mengidentifikasi arah perubahan pasar, meminimalkan
kerugian operasional, serta mengeksekusi inovasi strategis secara presisi. Kepemimpinan strategis yang efek-
tif menjadi kemudi utama dalam mengarahkan seluruh unit bisnis menuju pencapaian target kinerja sasaran
[29, 30].
H2: Kapabilitas manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.

2.5. Strategi Digital Terintegrasi dan Kinerja Bisnis (H3)
Strategi digital terintegrasi bukan sekadar adopsi teknologi secara parsial, melainkan penyelarasan

menyeluruh antara teknologi digital dengan strategi bisnis inti. Integrasi sistem digital memperlancar alur
kerja antar-departemen, mengoptimalkan analisis data secara langsung untuk pengambilan keputusan, serta
memperluas jangkauan pasar melalui berbagai saluran terpadu. Keselarasan strategi digital secara langsung
mendorong efisiensi biaya, kepuasan pelanggan, dan pertumbuhan pendapatan korporasi [31].
H3: Strategi digital terintegrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.

2.6. Peran Mediasi Strategi Digital Terintegrasi (H4 dan H5)
• Mediasi pada Hubungan Transformasi Organisasi (H4): Restrukturisasi organisasi memberikan fleksi-

bilitas operasional, namun perubahan struktural tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan kinerja
tanpa adanya mekanisme implementasi yang mampu menyelaraskan proses internal dengan kebutuhan
bisnis digital. Strategi digital terintegrasi berperan sebagai mekanisme transformasi yang menghubungkan
perubahan struktur organisasi dengan kemampuan eksekusi digital melalui integrasi sistem, penyelarasan
proses bisnis, dan pemanfaatan data untuk pengambilan keputusan. Dengan demikian, strategi digital ter-
integrasi memungkinkan organisasi mengubah fleksibilitas struktural menjadi kapabilitas adaptif yang
berdampak pada efisiensi operasional, inovasi, dan peningkatan kinerja bisnis [32, 33].
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• Mediasi pada Hubungan Kapabilitas Manajerial (H5): Visi dan keputusan strategis dari jajaran manajerial
memerlukan instrumen eksekusi yang tepat. Kapabilitas manajerial yang tinggi melahirkan perancangan
strategi digital terpadu yang efektif. Selanjutnya, strategi digital terintegrasi inilah yang mendorong
performa bisnis melalui optimalisasi proses dan inovasi nilai [34].
H4: Strategi digital terintegrasi memediasi hubungan antara transformasi organisasi dan kinerja bisnis.
H5: Strategi digital terintegrasi memediasi hubungan antara kapabilitas manajerial dan kinerja bisnis.

2.7. Kerangka Konseptual
Berikut adalah gambaran alur hubungan kausalitas antarvariabel dalam kerangka konseptual peneli-

tian:

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual yang menggambarkan alur hubungan kausalitas antara transformasi organisasi,
kapabilitas manajerial, strategi digital terintegrasi, dan kinerja bisnis disajikan secara rinci pada Gambar 1.
Model interaksi ini menunjukkan bahwa transformasi organisasi (X1) dan kapabilitas manajerial (X2) berke-
dudukan sebagai prediktor utama yang memengaruhi kinerja bisnis (Y), baik secara langsung maupun melalui
jalur mediasi strategi digital terintegrasi (M). Seluruh hipotesis (H1 hingga H5) diuji dalam kerangka kerja ini
untuk mengevaluasi besarnya efek langsung dan tidak langsung antarkonstruk [35].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian dan Penarikan Sampel

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal-eksplanatori untuk menguji
hubungan sebab-akibat serta efek pemediasi antarkonstruk yang diteliti. Populasi target mencakup manajer
tingkat menengah dan atas pada perusahaan sektor manufaktur dan jasa di Indonesia yang sedang mengeksekusi
inisiatif transformasi digital [36].

Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi:

• Responden menduduki posisi manajerial (manajer departemen, direktur, atau executive officer) minimal
selama 2 tahun.

• Perusahaan telah mengimplementasikan strategi digital terintegrasi minimal selama 1 tahun terakhir [37,
38].

Pemilihan responden dengan pendekatan purposive sampling dilakukan karena penelitian ini membu-
tuhkan perspektif individu yang memiliki keterlibatan langsung dalam proses transformasi organisasi, pengam-
bilan keputusan strategis, dan implementasi inisiatif digital. Dari total 210 responden yang memenuhi kriteria,
responden berasal dari dua kelompok sektor utama, yaitu sektor manufaktur dan jasa, yang dipilih karena ke-
dua sektor tersebut memiliki tingkat keterlibatan tinggi dalam proses digitalisasi bisnis. Karakteristik respon-
den mencakup manajer tingkat menengah hingga eksekutif yang memiliki pengalaman memahami perubahan
struktur organisasi, pengelolaan teknologi digital, serta strategi peningkatan kinerja bisnis [39].
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Distribusi responden menunjukkan keterwakilan dari berbagai unit bisnis dan fungsi manajerial, se-
hingga data yang diperoleh mencerminkan perspektif organisasi yang terlibat langsung dalam proses transfor-
masi digital. Informasi karakteristik responden dan distribusi sektor industri ditambahkan untuk meningkatkan
transparansi proses sampling serta memungkinkan penelitian direplikasi pada konteks organisasi yang memi-
liki karakteristik serupa [40]. Jumlah sampel akhir yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat analisis
adalah sebanyak N = 210 responden, yang memenuhi batasan minimum sampel untuk pemodelan Partial Least
Squares Structural Equation Modeling berdasarkan aturan ten-times rule maupun analisis kekuatan uji statistik
(statistical power analysis) [41, 42].

3.2. Pengukuran Konstruk
Seluruh variabel diukur menggunakan instrumen kuesioner terstruktur dengan skala Likert 5 poin,

mulai dari nilai 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Pengukuran item diajukan berdasarkan
penyesuaian dari literatur terdahulu:

• Transformasi Organisasi (X1): Diukur melalui 4 indikator yang diadaptasi dari literatur fleksibilitas
organisasi, meliputi fleksibilitas struktur operasional, adaptabilitas budaya kerja, ketersediaan sumber
daya transformasi, dan efisiensi alur kerja birokrasi [43].

• Kapabilitas Manajerial (X2): Diukur melalui 4 indikator yang berfokus pada dimensi kepemimpinan
strategis, mencakup kelayakan visi strategis, ketepatan pengambilan keputusan adaptif, efektivitas pen-
gelolaan risiko, dan kecerdasan alokasi sumber daya [44].

• Strategi Digital Terintegrasi (M): Diukur melalui 4 indikator yang mengevaluasi penyelarasan strategi
bisnis dan teknologi informasi, integrasi sistem operasional terpadu, tata kelola keamanan data, dan
keandalan infrastruktur teknologi.

• Kinerja Bisnis (Y): Diukur melalui 4 indikator kinerja subjektif berbasis persepsi manajerial, meliputi
pertumbuhan pendapatan korporasi, tingkat efisiensi operasional, tingkat kepuasan pelanggan, dan pen-
ingkatan keunggulan bersaing di pasar [45].

Tabel 1. Ringkasan Konstruk Penelitian dan Indikator Pengukuran
Konstruk Dimensi/Indikator Pengukuran Peran dalam Model

Transformasi
Organisasi (X1)

Fleksibilitas struktur operasional,
adaptabilitas budaya kerja,
ketersediaan sumber
daya transformasi,
efisiensi alur kerja birokrasi

Variabel independen yang
merepresentasikan kemampuan
organisasi dalam beradaptasi
terhadap perubahan

Kapabilitas
Manajerial (X2)

Visi strategis, pengambilan
keputusan adaptif,
pengelolaan risiko,
alokasi sumber daya

Variabel independen yang
menggambarkan kemampuan
kepemimpinan dalam
mengarahkan perubahan organisasi

Strategi Digital
Terintegrasi (M)

Penyelarasan strategi bisnis
dan teknologi informasi,
integrasi sistem operasional,
tata kelola keamanan data,
infrastruktur teknologi

Variabel mediator yang
menjelaskan mekanisme
implementasi transformasi digital

Kinerja Bisnis (Y)

Pertumbuhan pendapatan,
efisiensi operasional,
kepuasan pelanggan,
peningkatan keunggulan bersaing

Variabel dependen yang
menggambarkan hasil
implementasi strategi organisasi

Tabel 1 menyajikan ringkasan konstruk penelitian beserta indikator pengukurannya dan peran masing-
masing variabel dalam model konseptual yang dikembangkan. Tabel ini bertujuan untuk memperjelas opera-
sionalisasi variabel Transformasi Organisasi, Kapabilitas Manajerial, Strategi Digital Terintegrasi, dan Kinerja
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Bisnis sebagai dasar dalam pelaksanaan analisis empiris penelitian. Setiap konstruk dijabarkan melalui indika-
tor yang relevan untuk menggambarkan karakteristik, dimensi, serta kontribusinya terhadap hubungan antar-
variabel dalam kerangka penelitian. Selain itu, penyajian indikator tersebut memberikan landasan konseptual
yang lebih sistematis dalam memahami bagaimana Transformasi Organisasi dan Kapabilitas Manajerial dapat
memengaruhi Kinerja Bisnis, baik secara langsung maupun melalui peran mediasi Strategi Digital Terintegrasi.
Dengan demikian, tabel ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman pengukuran variabel, tetapi juga sebagai
dasar untuk penyusunan instrumen penelitian, pengujian hubungan struktural, serta evaluasi terhadap model
konseptual yang diusulkan [45, 46].

3.3. Prosedur Analisis Data
Pengujian hipotesis dan evaluasi kerangka konseptual dilakukan menggunakan teknik Partial Least

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada karakteristik peneli-
tian yang bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antar konstruk laten serta mengevaluasi peran mediasi
strategi digital terintegrasi dalam hubungan antara transformasi organisasi, kapabilitas manajerial, dan kinerja
bisnis [47]. Dibandingkan pendekatan berbasis kovarians yang lebih berfokus pada konfirmasi teori dan ke-
sesuaian model secara global, PLS-SEM lebih sesuai digunakan dalam penelitian ini karena mampu menangani
model struktural yang kompleks dengan beberapa hubungan simultan serta berorientasi pada pengembangan
kemampuan prediktif model [48, 49].

Untuk memastikan kestabilan hasil analisis, evaluasi model dilakukan melalui beberapa parameter al-
ternatif, meliputi pengujian reliabilitas konstruk menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability,
validitas konstruk melalui AVE dan HTMT, serta evaluasi kemampuan prediksi model menggunakan nilai R²,
f², dan Q² predictive relevance [50]. Selain itu, pengujian signifikansi jalur dilakukan menggunakan bootstrap-
ping dengan 5.000 sub-samples untuk memastikan kestabilan estimasi koefisien jalur dan efek mediasi. Hasil
evaluasi dari berbagai parameter tersebut digunakan untuk memastikan bahwa kesimpulan penelitian tidak
bergantung pada satu indikator analisis saja, tetapi didukung oleh beberapa ukuran evaluasi model [51, 52].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memenuhi kri-
teria validitas dan reliabilitas sebelum pengujian hipotesis struktural [53].

Validitas Konvergen dan Reliabilitas Konstruk: Seluruh nilai outer loading indikator berada di atas
0,70, nilai Average Variance Extracted (AVE) melampaui ambang batas 0,50, serta nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability (CR) melebihi 0,70.

Tabel 2. Hasil Validitas Konvergen dan Reliabilitas Konstruk
Konstruk /
Variabel

Rentang Loading
(λ)

Cronbach’s Alpha
(α)

Composite
Reliability (CR)

Average Variance
Extracted (AVE)

Transformasi
Organisasi (X1) 0,742 - 0,865 0,841 0,893 0,676

Kapabilitas
Manajerial (X2) 0,781 - 0,884 0,862 0,906 0,707

Strategi Digital
Terintegrasi (M) 0,765 - 0,872 0,855 0,902 0,697

Kinerja Bisnis (Y) 0,790 - 0,891 0,878 0,916 0,732

Berdasarkan penyajian data pada Tabel 2, seluruh variabel penelitian terbukti memenuhi kriteria va-
liditas konvergen dan reliabilitas konstruk secara memadai. Nilai outer loading untuk tiap indikator berada
di atas 0,70, nilai Average Variance Extracted (AVE) melampaui batas minimum 0,50, serta nilai Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability (CR) seluruhnya melebihi 0,70. Selain itu, pengujian validitas diskriminan
menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih tinggi dibandingkan korelasi antar-konstruk
lainnya (kriteria Fornell-Larcker), dan rasio Heterotrait-Monotrait (HTMT) berada di bawah 0,85, sehingga
seluruh konstruk dinyatakan valid secara diskriminan [54].
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4.2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) dan Pengujian Hipotesis
Selain menguji signifikansi hubungan antar variabel, analisis kontribusi konstruk dilakukan untuk

mengidentifikasi peran masing-masing variabel dalam model penelitian. Transformasi Organisasi berkontribusi
melalui peningkatan fleksibilitas dan adaptabilitas internal, sedangkan Kapabilitas Manajerial mendukung pen-
capaian kinerja melalui pengelolaan sumber daya dan pengambilan keputusan strategis. Strategi Digital Terin-
tegrasi menunjukkan kontribusi terbesar terhadap Kinerja Bisnis dengan koefisien jalur tertinggi (β = 0,365),
yang menegaskan perannya sebagai mekanisme utama dalam mengubah kapabilitas organisasi menjadi pen-
ingkatan kinerja.

Hasil pengujian mediasi H4 dan H5 juga menunjukkan bahwa Strategi Digital Terintegrasi berperan
sebagai mekanisme penghubung yang menjelaskan bagaimana transformasi organisasi dan kapabilitas manaje-
rial menghasilkan dampak bisnis, melalui pengaruh langsung, tidak langsung, dan peningkatan daya jelaskan
model.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis (Efek Langsung dan Tidak Langsung)

Hipotesis Jalur
Hubungan

Koefisien
Jalur (β) T Statistics P Values Keputusan

H1
Transformasi Organisasi
Kinerja Bisnis 0.245 3.412 0.001 Diterima

H2
Kapabilitas
Manajerial → Kinerja Bisnis 0.280 3.921 0,000 Diterima

H3
Strategi Digital Terintegrasi →
Kinerja Bisnis 0.365 5.120 0.000 Diterima

H4
Transformasi Organisasi →
Strategi Digital Terintegrasi →
Kinerja Bisnis

0.162 2.845 0.005 Diterima

H5 Kapabilitas 0.188 3.110 0.002 Diterima

Tabel 3 menyajikan hasil pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping yang menunjukkan
bahwa seluruh hubungan antar variabel dalam model penelitian memenuhi tingkat signifikansi 5%. Hasil anali-
sis menunjukkan bahwa hubungan langsung antara Transformasi Organisasi (H1), Kapabilitas Manajerial (H2),
dan Strategi Digital Terintegrasi (H3) terhadap Kinerja Bisnis memiliki arah pengaruh positif dan signifikan,
ditunjukkan oleh nilai p < 0,05 serta t-statistic > 1,96. Selain itu, pengujian hubungan tidak langsung pada
H4 dan H5 mengonfirmasi bahwa Strategi Digital Terintegrasi berperan sebagai variabel mediasi parsial yang
secara signifikan memperkuat pengaruh Transformasi Organisasi dan Kapabilitas Manajerial terhadap pen-
ingkatan Kinerja Bisnis.

Meskipun model penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antarvariabel, interpretasi hasil
perlu mempertimbangkan beberapa faktor kontekstual yang dapat memengaruhi kekuatan hubungan tersebut.
Efektivitas strategi digital terintegrasi tidak hanya bergantung pada kemampuan organisasi dan kepemimpinan
manajerial, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh tingkat kesiapan digital, budaya organisasi, ketersediaan sumber
daya teknologi, serta karakteristik industri yang berbeda. Organisasi dengan tingkat kesiapan transformasi
yang rendah atau keterbatasan infrastruktur digital mungkin tidak memperoleh manfaat yang sama meskipun
memiliki strategi digital yang telah dirancang dengan baik.

Dari sisi implikasi praktis, manajemen puncak diimbau untuk tidak menerapkan adopsi teknologi
secara parsial atau terpisah, melainkan menyelaraskan kepemimpinan adaptif, struktur organisasi yang flek-
sibel, dan pelaksanaan strategi digital terintegrasi guna mencapai peningkatan kinerja bisnis yang optimal.
Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, strategi digital terintegrasi berkontribusi terhadap pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (Decent Work and Economic Growth) melalui
peningkatan produktivitas, efisiensi operasional, dan penguatan daya saing organisasi, serta SDG 9 (Industry,
Innovation and Infrastructure) melalui pengembangan inovasi digital, peningkatan kapabilitas teknologi, dan
pembangunan infrastruktur bisnis yang lebih adaptif. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan organ-
isasi mengambil keputusan berbasis data, mengoptimalkan proses bisnis, serta membangun model operasional
yang lebih responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya
menciptakan nilai ekonomi bagi organisasi, tetapi juga mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dan
inovatif.
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5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Berdasarkan temuan empiris, penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen pun-
cak dalam mengelola transformasi digital secara terintegrasi. Pertama, karena kapabilitas manajerial ter-
bukti memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bisnis, organisasi perlu memperkuat kompetensi kepemimp-
inan digital melalui pengembangan kemampuan analisis data, pengambilan keputusan berbasis teknologi, dan
penyusunan visi transformasi yang selaras dengan tujuan bisnis. Manajemen tidak hanya berperan sebagai
pengambil keputusan investasi teknologi, tetapi juga sebagai pengarah perubahan organisasi agar implementasi
digital menghasilkan nilai bisnis yang nyata.

Kedua, berdasarkan peran strategi digital terintegrasi sebagai variabel mediasi, perusahaan perlu mengem-
bangkan roadmap transformasi digital yang menghubungkan kebutuhan teknologi dengan proses bisnis utama.
Implementasi teknologi sebaiknya dilakukan melalui koordinasi lintas fungsi antara unit bisnis, teknologi infor-
masi, dan manajemen operasional untuk menghindari penggunaan sistem yang terisolasi (standalone system).
Pendekatan ini memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat aliran informasi,
dan menghasilkan keputusan yang lebih responsif terhadap perubahan pasar.

Ketiga, temuan mengenai pentingnya transformasi organisasi menunjukkan bahwa perusahaan perlu
membangun struktur yang lebih fleksibel melalui penyederhanaan proses birokrasi, peningkatan kolaborasi
antarunit, dan evaluasi berkala terhadap kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan digital. Dengan
demikian, investasi teknologi dapat didukung oleh kesiapan sumber daya manusia dan struktur organisasi yang
adaptif sehingga memberikan dampak berkelanjutan terhadap daya saing dan kinerja bisnis.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi organisasi dan kapabilitas manajerial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui peran medi-
asi parsial strategi digital terintegrasi. Temuan empiris menunjukkan bahwa strategi digital terintegrasi memi-
liki pengaruh langsung terbesar terhadap kinerja bisnis dengan koefisien jalur sebesar β = 0,365. Hasil ini
menegaskan bahwa fleksibilitas struktur organisasi dan kemampuan manajerial perlu didukung oleh penye-
larasan strategi bisnis dengan teknologi digital agar dapat menghasilkan peningkatan efisiensi operasional,
inovasi, dan daya saing. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat perspektif Dynamic Capabilities Theory
dan Resource-Based View dengan menekankan pentingnya rekonfigurasi sumber daya internal melalui strategi
digital terintegrasi untuk menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan.

Meskipun memberikan kontribusi teoretis dan empiris, penelitian ini memiliki keterbatasan metodol-
ogis dan kontekstual yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan hasilnya. Penggunaan desain peneli-
tian potong lintang (cross-sectional) membatasi kemampuan penelitian dalam mengamati perubahan hubungan
antarvariabel serta perkembangan dampak strategi digital terintegrasi dalam jangka panjang. Selain itu, data
kinerja bisnis didasarkan pada persepsi manajerial sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan ukuran kin-
erja objektif, seperti pertumbuhan pendapatan aktual atau produktivitas terukur. Cakupan sampel yang terbatas
pada 210 manajer dari perusahaan sektor manufaktur dan jasa di Indonesia juga membatasi generalisasi temuan
terhadap sektor industri dan lingkungan bisnis lainnya. Faktor kontekstual, seperti kesiapan teknologi, budaya
organisasi, ketersediaan sumber daya, dan dinamika persaingan, berpotensi memengaruhi efektivitas hubungan
antarvariabel, tetapi belum dianalisis secara khusus dalam model penelitian ini.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan lon-
gitudinal untuk mengamati perubahan hubungan antarvariabel dan mengevaluasi dampak strategi digital ter-
integrasi terhadap kinerja bisnis secara berkelanjutan. Penelitian mendatang juga dapat memperluas cakupan
sampel ke sektor industri lain dan konteks lintas negara untuk meningkatkan validitas eksternal serta mengi-
dentifikasi kemungkinan perbedaan pengaruh antarlingkungan bisnis. Selain itu, penggunaan indikator kinerja
objektif dan penambahan variabel kontekstual, seperti kesiapan digital, budaya organisasi, serta intensitas per-
saingan, dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi yang memperkuat atau mem-
batasi efektivitas strategi digital terintegrasi. Pengembangan tersebut diharapkan dapat memperluas penerapan
Dynamic Capabilities Theory dan Resource-Based View sekaligus menghasilkan rekomendasi manajerial yang
lebih spesifik untuk mendukung transformasi organisasi dan peningkatan kinerja bisnis yang berkelanjutan.
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7. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diidentifikasi, perusahaan disarankan un-

tuk memperkuat integrasi antara transformasi organisasi, kapabilitas manajerial, dan strategi digital terinte-
grasi guna meningkatkan kinerja bisnis secara berkelanjutan. Manajemen perlu mengembangkan kompetensi
kepemimpinan digital, meningkatkan fleksibilitas struktur organisasi, serta menyelaraskan investasi teknologi
dengan tujuan strategis perusahaan. Selain itu, evaluasi implementasi strategi digital perlu dilakukan secara
berkala melalui indikator kinerja yang terukur agar efektivitas transformasi dapat dipantau dan ditingkatkan.
Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan pendekatan longitudinal, memperluas cakupan
sampel pada berbagai sektor industri dan negara, serta mengombinasikan data persepsi manajerial dengan in-
dikator kinerja objektif. Penelitian mendatang juga dapat mempertimbangkan faktor lain, seperti kesiapan
digital, budaya organisasi, dan intensitas persaingan, untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehen-
sif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan strategi digital terintegrasi dalam meningkatkan
kinerja bisnis.
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